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Abstrak 

Berbagai tuntutan akademik seperti kurikulum, tugas, dan non akademik menjadi tekanan 

tersendiri bagi mahasiswa tak jarang mahasiswa mengalami stress ekstrim dan kecemasan 

berlebih yang mengarah pada academic burnout. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 

profil academic burnout pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling Universitas Pendidikan 

berdasarkan aspek academic burnout (exhaustion, cynicism, professional efficacy), jenis kelamin, 

dan angkatan. Metode yang digunakan adalah descriptive cross-sectional study dengan Teknik 

survey dan menggunakan analisis deskriptif. Sampel mahasiswa sebanyak 105 mahasiswa. Alat 

ukur yang digunakan adalah Maslach Burnout Inventory – Student Survey (MBI-SS) yang terdiri 

dari 15 pernyataan. Hasil penelitian dan analisis data 73,3% (77 mahasiswa) cenderung 

mengalami academic burnout tingkat sedang. Berdasarkan aspek academic burnout mahasiswa 

BK UPI cenderung tinggi pada aspek exhaustion dan cynicism. Lalu cenderung rendah pada aspek 

professional efficacy. Keterbatasan dari penelitian ini diantaranya dalam pencarian responden dan 

persebaran data yang kurang merata. 

Kata kunci: academic burnout, mahasiswa, mahasiswa BK UPI 

 

Abstract  

The various academic demands such as curriculum, assignments, and non-academic are a 

particular pressure for students, it is not uncommon for students to experience extreme stress and 

excessive anxiety which leads to academic fatigue. The purpose of this study was to describe the 

profile of academic saturation in Guidance and Counseling students at the University of 

Education based on aspects of academic saturation (fatigue, cynicism, professional efficacy), 

gender, and grade. The method used is a descriptive cross-sectional study using survey techniques 

and using descriptive analysis. The sample of students is 105 students. The measuring tool used 

is the Maslach Burnout Inventory – Student Survey (MBI-SS) which consists of 15 statements. The 

results of research and data analysis 73.3% (77 students) tend to experience a moderate level of 

academic saturation. Based on the aspect of academic saturation, UPI BK students tend to be 

high in the aspects of fatigue and cynicism. Then it tends to be low on the aspect of professional 

efficacy. The limitations of this study include the search for respondents and the uneven 

distribution of data. 
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PENDAHULUAN  

Kehidupan di perkuliahan dapat menjadi momen-momen yang membahagiakan dan 

dapat juga membawa dampak yang kurang baik seperti stress akibat tekanan Pendidikan 

di perguruan tinggi (Stoliker & Lafreniere, 2015). Banyak mahasiswa yang merasa 

tertekan karena tuntutan akademik. Tak jarang mahasiwa mengalami stress ekstrim yang 

disebabkan oleh studi dan kecemas yang berlebihan dan adanya teknan akademik ataupun 

non akademik. Jumlah stres yang berlebihan terkait dengan sumber akademis atau stresor 

lainnya dapat menyebabkan sindrom kelelahan, keadaan di mana seseorang mengalami 

kelelahan emosional, kecenderungan ke arah depersonalisasi, dan perasaan pencapaian 

pribadi yang lebih rendah (Skodova et al., 2017) Hal ini dapat disebut dengan academic 

burnout (kelelahan akademik).  

Burnout adalah isu penting dalam studi mahasiswa (Hwang & Kim, 2022) Burnout 

adalah sindrom kelelahan emosional, depersonalisasi, dan berkurangnya pencapaian 

pribadi (Maslach & Jackson, 1981). Teori mengenai burnout terus berkembang, academic 

burnout didefinisikan sebagai kombinasi kelelahan emosional, sinisme dan 

ketidakefisienan akademik yang menyebabkan kegagalan dalam mengelola tekanan 

belajar secara efektif (Schaufeli et al., 2002).  Definisi lainnya menjelaskan bahwa 

academic burnout keadaan emosi negative yang berkepanjangan terhadap studi, perilaku 

belajar yang tidak pantas dan berkurangnya rasa pencapaian akademik (Lian et al., 2014; 

Q. Wang et al., 2022)  

Menurut penelitian Pines dkk (1981) menunjukkan bahwa mahasiswa berada pada 

tingkat menengah ke atas dalam academic burnout. Studi mengenai burnout (kelelahan) 

difokuskan pada para professional yang membantu orang lain atau pekerjaan yang 

mengharuskan mereka memiliki interaksi yang erat dengan orang lain misalnya, perawat 
kesehatan, Pendidikan, dan pekerja sosial (Lin & Huang, 2014) Banyak penelitian yang 

melaporkan berbagai tingkat burnout diantara siswa medis. Hasil penelitian (Popa-Velea 

et al., 2017) menyatakan bahwa prevalensi burnout adalah 15,05% diantara mahasiswa 

medis Rumania. Sebaliknya, (Fares, al Tabosh, et al., 2016) meneliti bahwa prevalensi 

burnout adalah 75% diantara mahasiswa medis di Lebanon. Burnout ini tidak hanya 

berdampak pada kinerja akademik saja melainkan dapat berpengaruh pada kesehatan fisik 

mahasiswa. 

Selama meningkatnya kasus COVID-19 universitas menutup kampus serta 

mengalihkan kegiatan perkuliahan menggunakan platform online dan media sosial. Hal 

ini meningkatkan academic burnout yang dialami oleh mahasiswa (Jiang, 2021; Zis et 

al., 2021) Academic burnout berpengaruh sangat signifikan di universitas karena 

beberapa alasan. Pertama, academic burnout dapat menjadi alasan utama perilaku yang 

berbeda pada siswa seperti hasil prestasi akademik. Kedua, dapat memengaruhi hubungan 

antara mahasiswa dan pengajarnya di universitas. Ketiga, academic burnout dapat 

memengaruhi antusiasme siswa terhadap Pendidikan (Neumann et al., 1990) Mahasiswa 

dengan sindrom academic burnout ditunjukkan mengalami penurunan minat dan motivasi 

dalam belajar. Tak hanya itu, meningkatnya emosi negatif seperti kecemasan, depresi, 

kelelahan dan frustasi (Salmela-Aro et al., 2009; Schaufeli et al., 2002; Q. Wang et al., 

2022) 

Banyak penelitian yang membahas mengenai academic burnout terutama pada 

siswa medis. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa medis mengalami academic 

burnout yang tinggi. Namun, penelitian lainnya menyatakan bahwa siswa medis 

mengalami academic burnout yang rendah. Lalu, masih terbatasnya penelitan yang hanya 

berfokus pada siswa medis dan mahasiswa di negara China. Berdasarkan pernyataan perlu 
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adanya penelitian agar mengetahui seberapa besar tingkat academic burnout pada 

mahasiswa di Indonesia. Peneliti akan mendeskripsikan profil tingkat academic burnout 

pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling Universitas Pendidikan berdasarkan aspek 

academic burnout (exhaustion, cynicism, professional efficacy), jenis kelamin, dan 

angkatan. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

dengan Teknik survey. Survey melibatkan mahasiswa tahun ke-3 (semester 5) dan 

mahasiswa tahun ke-4 (semester 7) dengan sampel 105 mahasiswa. Penelitian academic 

burnout ini menggunakan instrument yang diciptakan oleh Maslach yaitu Maslach 

Burnout Inventory (MBI) dan dikembangkan oleh Schaufelli dkk menjadi Maslach 

Burnout Inventory – Student Survey (MBI-SS). Terdiri dari 15 pernyataan dan 

menggunakan skala likert bernilai 7 point (0= tidak pernah dan 6= selalu). Analisis data 

yang digunakan adalah analisis deskriptif karena untuk menggambarkan data yang telah 

terkumpul yaitu data mengenai kecenderungan academic burnout pada mahasiswa BK 

UPI. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bagian hasil akan mendeskripsikan data demografi, tingkat academic burnout 

secara umum, tingkat academic burnout berdasarkan aspek, academic burnout 

berdasarkan jenis kelamin dan angkatan. Untuk penjelasan mengenai data demografi 

dapat dilihat pada tabel 3.1. 

Tabel 1. 

Data Demografi 

n(%) 

Angkatan 

2019 71 (67,6%) 

2020 34 (32,4%) 

Jenis Kelamin  

Laki-Laki 20 (19%) 

Perempuan 85 (81%) 

Usia 

19 4 (3,8%) 

20 27 (25,7%) 

21 48 (45,7%) 

22 23 (21,9%) 

23 3 (2,9%) 

 

Dilihat dari tabel 1, total responden dari hasil survey adalah 105 mahasiswa. Terdiri 

dari 71 mahasiswa (67,6%) angkatan 2019 dan 34 mahasiswa (32,4%) angkatan 2020. 

Berdasarkan jenis kelamin 20 orang (19%)  berjenis kelamin laki-laki, 85 orang (81%) 

berjenis kelamin perempuan. Pada penelitian ini mayoritas berusia 21 tahun sebanyak 48 

mahasiswa (45,7%). Selanjutnya, tingkat academic burnout secara umum berdasarkan 

kategori yang sudah ditentukan ada pada tabel 2. 
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Tabel 2. 

Kategori Academic Burnout 

Kategori n(%) 

Rendah 13 (12,4%) 

Sedang 77 (73,3%) 

Tinggi 15 (14,3%) 

 

 
Grafik 1. Tingkat Academic Burnout 

 

Hasil analisis deskriptif tabel 2 dan grafik 1 menyatakan bahwa 77 mahasiswa atau 

sebesar 73,3% program studi Bimbingan dan Konseling Universitas Pendidikan 

Indonesia cenderung mengalami academic burnout pada tingkat sedang. Burnout 

ditentukan oleh skor total MBI-SS berdasarkan Tanggapan peserta dengan menggunakan 

tridimensi dan kriteria diagnostik bidimensional untuk sindrom burnout seperti yang 

tercantum dalam ICD-11 (Kajjimu et al., 2021) Hasil skor total kemudian dikategorikan 

menjadi rendah, sedang, dan tinggi. Selanjutnya, kategori berdasarkan ketiga aspek 

academic burnout tabel 3. 

 

Tabel 3. 

Tingkat Academic Burnout 

Kategori Rumus 

Rendah X < 16 

Sedang 17 < x < 35 

Tinggi X > 36 

 

Berdasarkan data yang ada menghasilkan gambaran mengenai tingkat academic 

burnout, tingkat kategori berdasarkan aspek academic burnout, gambaran academic 

burnout berdasarkan jenis kelamin, dan gambaran academic burnout berdasarkan tahun 

angkatan. Hasil survey (tabel 3) menunjukkan bahwa 77 mahasiswa (73,3%) mengalami 

academic burnout pada kategori sedang, sisanya 13 mahasiswa (12,4%) berada di 

kategori rendah dan 15 mahasiswa (14,3%) berada di kategori tinggi. Academic burnout 

adalah keadaan kelelahan emosional, kecenderungan depersonalisasi, dan perasaan 

pencapaian pribadi yang rendah yang disebabkan oleh tekanan belajar, akademik  beban 
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atau faktor lain yang berkaitan dengan pembelajaran (Yang, 2004) Dari definsi tersebut 

artinya sebagian besar mahasiswa Bimbingan dan Konseling UPI mengalami kelelahan 

secara akademik, kecenderungan depersonalisasi, dan perasaan pencapaian diri yang 

rendah akibat adanya tekanan akademik. Indikasi seseorang mengalami academic 

burnout dapat ditinjau dari tiga aspek academic burnout (tabel 4), 

 

Tabel 4. 

Aspek Academic Burnout 

Aspek n(%) 

Exhaustion 

Rendah (0-9) 5 (4,8%) 

Sedang (10-14) 20 (19%) 

Tinggi (> 15) 80 (76,2%) 

Cynicism 

Rendah (0-1) 5 (4,8%) 

Sedang (2-6) 40 (38,1%) 

Tinggi (> 6) 60 (57,1%) 

Professional Efficacy 

Rendah (> 28) 16 (15,2%) 

Sedang (23-27) 41 (39%) 

Tinggi (< 22) 48 (45,7%) 

 

 
Grafik 2. Tingkat academic burnout berdasarkan aspek 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat dideskripsikan untuk aspek exhaustion (kelelahan) 80 

mahasiswa (76,2%) berada pada kategori tinggi. Lalu, untuk aspek cynicism (sinisme) 

berada di kategori tinggi yaitu 60 mahasiswa (57,1%). Sedangkan untuk aspek 

professional efficacy (efikasi professional) berada pada kategori tinggi dengan jumlah 

mahasiswa 48 (45,7%). Itu artinya walaupun mahasiswa mengalami kelelahan akademik 

(academic burnout). 

Terdapat tiga aspek dalam penelitian ini adalah exhaustion (kelelahan), cynicism 

(sinisme), dan professional efficacy (Efikasi profesional) (tabel 4). Exhaustion adalah 

reaksi emosi individu secara berlebihan dan berkurangnya kemampuan emosional 
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(Maslach & Leiter, 2016) Untuk aspek exhaustion (kelelahan) hasil analisis data 

menunjukkan mahasiswa Bimbingan dan Konseling cenderung tinggi yaitu sebanyak 80 

mahasiswa (76,2%). Cynicism yaitu sikap tidak acuh kepada pembelajaran perkuliahan 

yang sedang ditempuh (Arlinkasari & Akmal, 2017) pendapat lainnya menyatakan bahwa 

cynicism perasaan pesimis dan kurang tertarik terhadap tugas akademik (Charkhabi et al., 

2013; Schaufeli et al., 2002). Tingkat cynicism mahasiswa berada di kategori tinggi yaitu 

60 mahasiswa (57,1%) Terakhir, professional efficacy adalah perasaan tidak mampu dan 

timbulnya perasaan bahwa tugas-tugas perkuliahan yang diberikan itu berat (Maslach & 

Leiter, 2016). Pada aspek ini (Schaufeli et al., 2002; Schutte et al., 2000) menyarankan 

untuk memberi skor terbalik untuk professional efficacy sehinggan ditandai dengan 

reduce professional efficacy, sebanyak 48 mahasiswa (45,7%) berada pada kategori tinggi 

(skor < 22) artinya ada penurunan pada professional efficacy. Hasil skor tertinggi aspek 

exhaustion dan cynicism serta skor terendah aspek professional efficacy dapat menjadi 

indikasi seseorang mengalami academic burnout (Schaufeli et al., 2002) 

 

Tabel 5.  

Academic Burnout Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Mean SD 

Laki-laki 52,65 9,686 

Perempuan 47,86 8,998 

 

Hasil tabel 5 menyatakan terdapat perbedaan yang siginifikan antara mahasiswa 

laki-laki dan mahasiswa perempuan program studi Bimbingan dan konseling UPI. Dapat 

dilihat pada tabel 5 untuk mean mahasiswa laki-laki sebesar 52,65 (SD = 9,686) dan 
mahasiswa perempuan 47,86 (SD = 8,998). Hasil tersebut dapat diinterpretasikan 

perbedaan tingkat academic burnout pada mahasiswa yang mengacu kepada skor mean. 

Tingkat academic burnout pada mahasiswa laki-laki cenderung lebih tinggi dibandingkan 

dengan mahasiswa perempuan. 

Hasil survey tersebut sejalan dengan pernyataan tersebut pada penelitian (van Horn 

et al., 1997) Guru laki-laki dinilai lebih tinggi pada kelelahan emosional dan 

Depersonalisasi daripada para wanita. Berbanding terbalik dengan penelitian lainnya, 

penelitian (Asrowi et al., 2020) terdapat perbedaan signifikan berdasarkan skor mean, 

pada peserta didik pria sebesar 36,66 dan wanita 39,99. Hasil tersebut menunjukkan 

tingkat academic burnout pada peserta didik wanita cenderung lebih tinggi daripada 

peserta didik pria. Menurut Maslach dan Jackson (1981) wanita mendapat skor sedikit 

lebih tinggi dari laki-laki pada faktor keempat opsional keterlibatan dari academic 

burnout. Dari pendapat peneliti yang menyatakan bahwa perempuan skor academic 

burnout cenderung lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Hal ini dapat disebabkan adanya 

stereotype bahwa perempuan lebih sensitif secara emosional (Chatterjee & Mccarrey, 

1991) 

Sejalan dengan penelitian Lian dkk (2006) menunjukkan bahwa kelelahan 

akademik memiliki perbedaan gender yang signifikan, siswa laki-laki lebih rendah dari 

siswa perempuan pada tingkat pencapaian pribadi yang berkurang. Penelitian lainnya 

menjelaskan tidak ada perbedaan signifikan antara mahasiswa pria dan mahasiswa wanita 

yang mengalami academic burnout. Namun, pada aspek depersonalisasi terdapat 

perbedaan signifikan antara mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan. 6,1% (20) 

perempuan dan 12,9% (23) laki-laki, pada aspek depersonalisasi laki-laki cenderung lebih 
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tinggi (March-Amengual et al., 2022) Berdasarkan, penelitian lainnya tidak ada 

perbedaan signifikan antara jenis kelamin dengan academic burnout kecuali bila dilihat 

dari beberapa aspek academic burnout (Castellanos, 2018; March-Amengual et al., 2022) 

Hasil Penelitian Academic burnout berdasarkan jenis kelamin sangat beragam dan 

cenderung tidak konsisten. Sehingga, jenis kelamin tidak dapat menjadi prediktor utama 

seseorang mengalami academic burnout. 

 

Tabel 6. 

Academic burnout berdasarkan angkatan 

Angkatan Mean SD 

2019 49,51 10,040 

2020 47,24 7,345 

 

Hasil analisis deskriptif tabel 6 menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 

siginifikan antara mahasiswa angkatan 2019 dengan mahasiswa angkatan 2022. Dapat 

dilihat pada tabel 6 untuk mean mahasiswa angkatan 2019 49,51 (SD = 10,040) dan 

mahasiswa angkatan 2020 47,24 (SD = 7,345). Hasil tersebut dapat diinterpretasikan 

perbedaan tingkat academic burnout berdasarkan tahun angkatan yang mengacu kepada 

skor mean. Tingkat academic burnout pada mahasiswa angkatan 2019 cenderung lebih 

tinggi dibandingkan dengan mahasiswa angkatan 2020. 

Mahasiswa yang rentan mengalami academic burnout adalah mahasiswa tahun ke-

3 dan mahasiswa tahun ke-4. Penelitian ini mengambil sampel dari mahasiswa semester 

5 (tahun ke-3) dan mahasiswa semester 7 (tahun ke-4). Hasil analisis menunjukkan bahwa 

academic burnout cenderung lebih tinggi pada mahasiswa semester 7 dibandingkan 
dengan mahasiswa di semester 5. Pernyataan ini didapatkan dari hasil skor mean. Skor 

mean angkatan 2019 (semester 7) sebesar 49,51 sedangkan skor mean angkatan 2020 

sebesar 47,24. Penelitian (Wang et al., 2019) menemukan bahwa mahasiswa tahun ke-4 

program keperawatan memiliki tingkat academic burnout yang lebih tinggi daripada 

mahasiwa tahun ke-3 program keperawatan. Penelitian lainnya menyatakan Mahasiswa 

kedokteran tahun ketiga dan keempat berada pada kategori tinggi academic burnout 

(Kajjimu et al., 2021)  

Tak jauh berbeda dengan mahasiswa medis, kondisi academic burnout yang 

dialami mahasiswa Bimbingan dan Konseling ini dapat disebabkan dari standar 

kompetensi yang harus dicapai (Fun et al., 2021) Untuk mahasiswa tahun ke-4 mulai 

mempersiapkan tugas akhir hal ini tak jarang memicu terjadinya academic 

burnout(Wakhyudin et al., 2020) berpendapat bahwa bimbingan, ujian proposal, dan 

ujian hasil membuat beberapa mahasiswa merasa terbebani dan stress hingga merasakan 

burnout akademik. Hal lain yang berpengaruh seperti mengulang mata kuliah yang 

sebelumnya tidak lulus dan bekerja diluar jam kuliah dapat memicu permasalahan 

akademik. Oleh karenanya mengerjakan skripsi atau tugas akhir dapat menjadi 

permasalahan akademik untuk mahasiswa. Permasalahan akademik yang tidak 

terselesaikan, tentunya dapat menyebabkan burnout pada mahasiswa (Sani et al., 2020) 

Terdapat faktor-faktor yang menyebakan academic burnout kelelahan karena 

pembelajaran tekanan akademik, tugas yang berlebihan, atau faktor psikologis lainnya 

seperti kelelahan emosional, sikap negatif, dan pencapaian pribadi yang rendah (Stoliker 

& Lafreniere, 2015) Tingkat stress yang lebih tinggi dengan strategi koping yang buruk 

adalah faktor utama kelelahan pada mahasiswa (Fares, Saadeddin, et al., 2016) Faktor 
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eksternal yang dapat memengaruhi academic burnout adanya pembatasan sosial skala 

besar yang membatasi aktivitas dan menghambat kebiasaan bersosialisasi. Lalu, 

terbatasnya sarana dan prasarana (Livana et al., 2020) Faktor lainnya adalah strategi 

pembelajaran yang membuat jenuh (Dianti & Findyartini, 2019) permasalahan di 

lingkungan perkuliahan seperti kegelisahan dan kecemasan akan akademik (Zheng, 2020) 

Terdapat empat predictor yang memicu timbulnya academic burnout: stress identitas diri, 

stress perkembangan masa depan, stress interpersonal, dan akademik stress (Lin & 

Huang, 2014) 

Dari permasalahan academic burnout sebagai konselor atau dosen memiliki peran 

penting untuk meminimalisir permasalahan ini. Guru BK, dosen ataupun konselor dapat 

memberikan bimbingan lebih dengan mendorong siswa untuk menghadapi kemungkinan 

penyebab stres mereka, dan dengan membantu mereka menemukan strategi koping yang 

efektif. Institusi juga perlu memeriksa hal apa saja yang dapat menimbulkan stres 

akademik atau stres lainnya bagi siswa. Dosen mempertimbangkan untuk 

mengembangkan kurikulum di sekitar minat mahasiswa. Mempertimbangkan untuk 

membuat pelatihan manajemen stres ke dalam kegiatan orientasi mahasiswa. 

Mengembangkan program intervensi untuk membantu mengurangi peningkatan tekanan 

hidup dan/atau membantu mereka mengatasi kelelahan emosional, depersonalisasi, dan 

ketidakefektifan. Misalnya, universitas bisa menambahkan seminar mengenai 

"manajemen stres" dan mencoba untuk menginstruksikan siswa tentang cara menangani 

tekanan hidup dengan lebih baik termasuk mengajari mereka strategi koping (Lin & 

Huang, 2014). 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

mahasiwa Bimbingan dan konseling Universitas Pendidikan Indonesia mengalami 

academic burnout dengan persentase 73,3% (77 mahasiswa). Dilihat dari aspek academic 

burnout, pada aspek exhaustion dan cynicism berada di kategori tinggi lalu aspek 

professional efficacy cenderung rendah. Artinya dapat terindikasi mahasiswa mengalami 

academic burnout. Untuk academic burnout berdasarkan jenis kelamin menyatakan 

bahwa mahasiswa laki-laki cenderung mengalami academic burnout lebih tinggi 

dibandingkan dengan mahasiswa perempuan. Namun, hasil ini jika dibandingkan dengan 

penelitan terdahulu hasilnya tidak konsisten. Sehingga untuk jenis kelamin bisa saja 

berdasarkan partisipan, kondisi, situasi yang berbeda. Terakhir, berdasarkan angkatan 

mahasiswa tahun angkatan 2019 cenderung lebih tinggi dibandingkan mahasiswa 

angkatan 2020 karena perbedaan tuntutan akademik. Untuk penelitian di masa depan, 

peneliti dapat meneliti academic burnout pada mahasiswa program studi lainnya, seperti 

teknik, ekonomi, dll sehingga literatur yang tersedia tidak hanya penelitian pada 

mahasiswa medis. Selanjutnya, peneliti dapat lebih menganalisis kecenderungan 

penyebab terjadinya academic burnout berdasarkan faktor internal dan faktor eksternal. 
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